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Pemberian AS| eksklusif menjadi pelindung terhadap kejadian stunting pada anak balita, memberikan
dampak pertumbuhan yang lebih baik pada bayi dalam enam bulan pertama, serta menunjukkan 1Q poin
yang lebih tinggi daripada yang tidak mendapat ASl eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif di Provinsi Jawa Barat Tahun 2018.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan desain potong lintang. Data yang
digunakan adalah data Riskesdas 2018 yang diperoleh dari Laboratorium Mangemen Data Balitbangkes
Kemenkes RI. Populasi penelitian ini berjumlah 604 ibu yang memiliki bayi usia 6 — 11 bulan, sampel
penelitian adalah yang memiliki data riwayat pemberian ASI sebagai variabel dependen penelitian sebanyak
601. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 29,8% ibu memberikan AS| eksklusif selama enam bulan.
Analisis multivariat menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif
adalah IMD (p=0,010; OR=2,204) setelah dikontrol oleh variabel frekuenst ANC dan konseling. Variabel
paling dominan yang berhubungan dengan pemberian AS| eksklusif adalah IMD, ibu yang melakukan IMD
berpeluang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 2,204 kali dibandingkan ibu yang tidak melakukan IMD.
Saran: Meningkatkan kegiatan edukasi pada ibu hamil maupun calon ibu tentang IMD dan manfaat
pemberian ASI eksklusif melalui Posyandu serta bersinergi dengan lintas sektor.

...... Exclusive breastfeeding protects against stunting in children under five, has a better impact on infant
growth in the first six months, and shows higher |Q points than those who do not receive exclusive
breastfeeding. This study aims to determine the factors associated with exclusive breastfeeding in West Java
Province in 2018. This study is a quantitative study with a cross-sectional design approach. The dataused is
the 2018 Riskesdas data obtained from the data management |aboratory of Balitbangkes. The population of
this study amounted to 604 mothers who had babies aged 6-11 months, the research sample was those who
had history of breastfeeding as the dependent variable of the study as many as 601. The results showed that
29.8% of mothers gave exclusive breastfeeding for six months. Multivariate analysis showed that the
variable associated with exclusive breastfeeding was Early Initiation of Breastfeeding (p=0.010; OR=2.204)
after being controlled by the variable frequency of ANC and counseling. The most dominant variable related
to exclusive breastfeeding is Early Initiation of Breastfeeding, mothers who do Early Initiation of
Breastfeeding have the opportunity to give Exclusive Breastfeeding as much as 2,204 times compared to
mothers who do not initiate Early Breastfeeding. Suggestion: Increase education activities for pregnant
women and prospective mothers about Early Initiation of Breastfeeding and the benefits of exclusive
breastfeeding through Posyandu and synergize with cross-sectors.
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